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PENGALAMAN MATA TERTUTUP DAN MATA TERBUKA

Semua manusia ingin merasa aman. Oleh karena itu, kita membuka mata lebar-lebar
dan melihat segala sesuatu karena dengan begitu kita merasa aman dan nyaman
karena yakin bahwa orang-orang di sekitar kita ada di sana, jika dibutuhkan. (Tentu
saja, apakah ada yang akan datang menyelamatkan kita atau tidak adalah hal yang
tidak penting). Meskipun demikian, ketika indra kita terekspos, diekspresikan, dan
dipertontonkan, hal itu memberi kita rasa percaya diri dan aman. Hal ini karena kita
mengenal lingkungan dan kejadian di sekitar kita dan kita juga mampu mendengar dan
berkomunikasi. Kita juga merasakan indra peraba. Dengan cara ini, indra kita membuat
kita merasa tenang.

Namun, dalam keadaan 'being’, kita harus menarik indra kita. Kita harus menutup mata
dan telinga kita karena 'becoming’ berada di luar, tetapi ‘being' berada di dalam. Begitu
kita menutup mata, ada kegelapan total. Kita mengalami (perasaan seperti berada di
dalam) jurang, merasa benar-benar tersesat dan kita mengalami rasa tanpa identitas.
Di lembah kegelapan yang dalam, tidak ada harapan, tidak ada janji dan tidak ada
hiburan. Oleh karena itu, kita tidak ingin tetap memejamkan mata terlalu lama karena
kita merasa tidak aman dan takut. Ketika kita membuka mata, kita kembali ke apa yang
disebut dunia normal kita sekali lagi dan kita merasa nyaman, terutama ketika
seseorang berbicara kepada kita.

Dalam proses ini, ego kita tetap hidup. Kita merasa baik-baik saja ketika ego membesar
karena komunikasi. Namun, ketika kita menutup mata, tidak ada yang memuji kita.
Ketika kita tidak mendengar apapun, kita merasa kehilangan karena ke-“aku”-an, ego,
tidak ada. Oleh karena itu, kita ingin kembali ke akal sehat kita, ke dunia yang 'realistis'
ini.

Namun kenyataannya adalah bahwa keadaan ‘being’ terletak dalam keheningan yang
agung. Itu tidak ada hubungannya dengan tujuan dan cita-cita. Ketika kita menutup
mata dalam meditasi, kita bukan lagi seorang insinyur atau dokter atau profesor. Kita
hanyalah kehampaan, ruang hampa dan kosong. Ini berarti bahwa ego, "aku" yang
biasa telah hilang. Kita adalah non-entitas, yang telah kehilangan identitas normal kita.

Inilah yang kita sebut 'keheningan agung' (sublime silence), di mana Anda menikmati
keberadaan sejati (real being) dengan tidak melakukan apa pun . Jika kita ingin melihat,

1



kita harus membuka mata. Jika kita ingin mendengar, kita harus dalam keadaan siap
untuk menerima. Untuk mengetahui indra peraba, kita harus menyentuh seseorang.
Namun dalam keadaan kita saat ini, kita tidak perlu ‘'melakukan’ apa pun. Kita duduk
dengan tenang, menarik indra kita, dan merasa damai.

Seseorang bertanya kepada resi agung Ramana Maharshi, “Bhagawan, apa yang
harus kita lakukan untuk mencapai pembebasan?” Beliau menjawab, “Jangan lakukan”.
Orang yang mengajukan pertanyaan itu bingung karena ia berharap akan ditunjukkan
suatu jalan, atau diberi mantra untuk diulang-ulang. la merasa sia-sia telah menempuh
perjalanan jauh ke ashram.

Kemudian, seorang yang lebih bijak menjawab orang ini, “ Ramana Maharshi berkata
kepadamu untuk tidak melakukan apapun karena dengan melakukan, anda akan
'menjadi (become)'. Dengan tidak melakukan, anda akan masuk ke dalam keadaan
'menjadi (being)'. 'Menjadi (Being)' adalah tidak melakukan; menjadi (becoming) adalah
'melakukan’. Jadi, dalam 'menjadi (being)', kita dapat mengalami keadaan hening yang
agung ketika semua indra ditarik.

MEMILIKI PENERIMAAN TOTAL
Dalam kondisi ini, dengan mata tertutup, indra ditarik, dan ego dimatikan, kita
memasuki kondisi penerimaan total. Kegagalan umum saat ini adalah kita tidak siap
menerima diri sendiri. Kecenderungan untuk membandingkan dan bersaing sudah
tertanam kuat dalam diri kita. Kita mencoba untuk membuat orang lain terkesan atau
kita frustasi ketika harapan kita tidak terpenuhi, seperti tidak mendapatkan wawancara,
dll.

Penerimaan yang total dan tanpa syarat muncul dalam keheningan yang agung, saat
ego tidak ada. Maka kita akan merasa bahwa apa pun yang telah terjadi, bahkan jika
kita tidak beruntung, dapat diterima dengan mengatakan, “Ya, saya terima ini. Dari
situasi yang tidak beruntung ini, sesuatu yang positif akan muncul.” Kita menjadi optimis
dan berpikir bahwa malam yang gelap akan diikuti oleh siang yang cerah. Baik malam
maupun siang sama-sama baik untuk kita. Kita tidak dapat mengutuk malam; jika tidak,
kapan kita beristirahat dan tidur?

Tuhan telah memberikan kita malam agar kita dapat memiliki waktu luang dan istirahat
yang cukup serta memperoleh energi, sehingga keesokan paginya kita dapat bekerja
lebih baik. Oleh karena itu, tidur memastikan pekerjaan yang baik. Pekerjaan
membutuhkan istirahat dan istirahat memastikan pekerjaan. Istirahat dan pekerjaan
berjalan beriringan seperti siang mengikuti malam. Oleh karena itu, kita harus memiliki
penerimaan (acceptance).

Kebanyakan orang takut pada usia tua dan kematian. Jika tidak ada kematian, kita tidak
bisa menghargai kelahiran. Jika seseorang tetap awet muda, ia pasti akan merasa jijik.
Jadi, masa muda dan usia tua berjalan beriringan.



Setiap tahap dan kondisi kehidupan memiliki keindahannya sendiri. Masa muda
memiliki kilau, daya tarik, dan kemegahannya sendiri. Kedewasaan, pengalaman,
kebijaksanaan, dan kelebihan menjadi ciri usia tua. Masa kanak-kanak penuh dengan
kesenangan, kegembiraan, dan permainan. Jadi, tidak ada gunanya merasa tidak
bahagia dengan tahun-tahun yang telah berlalu. Seseorang harus menua dengan
anggun dan berbagi pengalaman serta kebijaksanaannya dengan orang lain.

Penerimaan terhadap diri kita apa adanya, apapun profesi atau status kehidupan kita,
dapat dilakukan dalam keadaan hening yang agung. Penerimaan semacam ini
merupakan berkat, anugerah Tuhan. Ketika Bhagawan berhenti berbicara kepada kita,
itu merupakan berkat karena pada saat itu kerinduan dan kecemasan semakin
meningkat — kita akan semakin memikirkan-Nya. Namun ketika Beliau berbicara kepada
kita atau memberikan kesempatan untuk diwawancarai, masalah itu berakhir di sana.
Karena kita akan terus mempublikasikannya, kesombongan dan ego kita akan
membesar. Dengan tidak berbicara kepada kita, Beliau membuat kita menjadi introvert.

Bhagawan tampak mengabaikan kita dan diam, untuk menjadikan kita pencari yang
lebih baik. Itu seperti seorang anak yang tinggal di luar negeri. Kita lebih memikirkan dia
daripada anak yang bersama kita. Jadi, ada keindahan dalam keterasingan dan
pengabaian secara lahiriah.

Ada juga pesona dalam apa yang disebut Romantisme llahi. Romantisme llahi dapat
dipahami dengan lebih baik dalam keheningan, yang merupakan kefasihan yang paling
hebat. Kebanyakan dari kita mengetahui hal ini. Seseorang dapat berbicara dengan
fasih dalam keadaan keheningan total. Ketika Swami tidak berbicara (kepada kita), kita
terus membayangkan, “Mungkin saya melakukan kesalahan. Saya pasti telah
melakukan dosa atau menentang Kehendak-Nya atau tidak patuh. Atau, mungkin
seseorang pasti telah menulis sesuatu yang menentang saya.” Di sisi lain, jika Beliau
berbicara kepada kita, selesailah masalah itu.

Oleh karena itu, segala sesuatu memiliki keindahan, kelebihan, dan nilai plusnya
sendiri. Kita tidak boleh mengutuk atau menghakimi apa pun. Baik penghakiman
maupun kutukan harus dijauhi. Kita harus dapat menerima segala sesuatu
sebagaimana adanya dan menikmati hidup sepenuhnya. Berkat datang dari
pengalaman penerimaan dalam keadaan hening yang agung dan dengan demikian itu
menjadi berkat Tuhan.

KESUNYIAN YANG LUAR BIASA MELEBIHI OBSESI
Yang terjadi dalam 'menjadi (becoming)' adalah bahwa segala sesuatu adalah obsesi.
Orang-orang terobsesi dengan untung, rugi, dan uang. Faktanya, uang adalah faktor
umum dari obsesi.

Namun dalam keadaan hening yang agung, kita berada di luar obsesi. Uang, yang
bertanggung jawab atas perasaan bangga, malu, puas atau tidak puas, bukanlah faktor.
Apakah kita punya uang atau tidak, kita menganggap kedua situasi itu sama. Kita



hanya harus menerima apakah kita punya atau tidak. Kita tidak perlu merasa gembira
atau tertekan — kita melampaui obsesi terhadap uang ini.

Demikian pula, dalam hal makanan dan puasa, keduanya memiliki faktor umum, yaitu
makanan, yang menjadi obsesi dalam kedua situasi.

Di sisi lain, dalam keheningan yang agung, ada penerimaan dan berkat. Para bhakta
yang datang ke Puttaparthi menerima makanan yang disajikan di sana. Mereka tidak
terobsesi dengan makanan yang tersedia di kampung halaman mereka. Mereka senang
dengan apa yang disajikan di sana dan mereka tidak mengeluh. Jika seseorang
mengeluh tentang apa yang tidak dimilikinya, maka itu adalah obsesi. Namun jika
seseorang menerima dan mengelolanya tanpa itu, maka itu adalah keadaan yang
melampaui obsesi. Ini adalah keadaan 'menjadi (being)'. Ketika kita melampauinya,
keadaan itu disebut transendensi. Kita tidak tunduk dan kita bukan korban.

Prof. Anil Kumar menyebarkan lebih banyak kebijaksanaan di sesi berikutnya!

Terima kasih atas waktu Anda.
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